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ODHA adalah sebutan yang diberikan pada orang dengan HIV/AIDS. 
Dengan adanya stigma negatif hingga sikap diskriminatif dari masyarakat lain 
terhadap penyakitnya, membuat odha mengalami perasaan tidak tenang karena 
ada rasa takut, malu, marah, kecewa, dsb. Untuk merespon rasa tidak tenang 
tersebut, maka odha harus dikenalkan terhadap perubahan, dimana untuk 
mencapainya diperlukan tiga aspek: rasa  percaya diri, rasa fleksibel, dan rasa 
ingin tahu. 
Perubahan tersebut dapat dicapai melalui sebuah program rehabilitasi 
sosial. Dimana rehabilitasi ini dijalankan dengan metode Therapeutic Community 
(TC) yaitu sebuah “keluarga” dengan masalah yang sama, bertujuan agar mereka 
dapat menolong diri sendiri dan sesama. Metode TC menggunakan pendekatan 
kelompok sebagai media untuk mengubah perilaku dengan sistim behavior: ada 
hukuman (punishment), dan penghargaan (reward).    
Rumah rehabilitasi merupakan wadah kegiatan pelayanan program 
rehabilitasi bagi odha. Perancangan rumah rehabilitasi odha mengutamakan 
kemudahan kontrol terhadap aktifitas sesama odha dan atau bersama orang lain 
(pendamping, keluarga,dsb). Untuk memudahkan kontrol tersebut, maka 
kemampuan visual menjadi aspek penting dalam kegiatan  merancang. 
Program rehabilitasi dengan pendekatan metode Therapeutic Community 
di padukan dengan aspek perubahan, yaitu: rasa percaya diri dengan program 
kegiatan yang meningkatkan keterampilan, rasa fleksibel dengan kegiatan 
pengendalian psikologis dan emosi, dan rasa ingin tahu dengan kegiatan 
intelektual dan religious. Sehingga bangunan rumah rehabilitasi dapat dikenali 
menjadi perubahan positif bagi odha. 
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“Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagiaan,  
apabila kamu jatuh ke dalam berbagai-bagai pencobaan, sebab kamu tahu, bahwa 
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Bahwa Ia berjalan bersama kita. 
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